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Kontraseps suntik menimbulkan masalah kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrasepsi pil dan
implan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kejadian reaksi obat yang tidak dikehendaki ROTD
pada penggunaan kontrasepsi suntik tunggal Depot Medroksi Progesteron Asetat/DMPA dengan kombinasi
DMPA dan estradiol cypionate/E2C . Desain penelitian adalah cross sectional uji dua populasi. Sampel
terdiri dari 88 akseptor pada masing-masing kelompok yang diambil secara consecutive sampling pada
bulan Maret-Mei 2015. Kegjadian ROTD dianalisis menggunakan Chi Square dan uji regresi logistik
multivariat. Hasil penelitian menunjukkan persentase terbesar kejadian ROTD pada penggunaan kontrasepsi
suntik adalah sakit kepala 69,9 , dan gangguan menstruasi 65,9 . Penggunaan kontrasepsi suntik tunggal
lebih berisiko 10,0 kali mengalami gangguan menstruasi dibanding akseptor kontrasepsi suntik kombinasi.
Gangguan menstruasi meningkat pada akseptor yang gemuk dengan risiko 3,8 kali dibandingkan akseptor
tidak gemuk. Penggunaan kontraseps suntik tunggal lebih berisiko 2,1 kali mengalami sakit kepala
dibanding akseptor kontrasepsi suntik kombinasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan
kontraseps suntik tunggal lebih berisiko menimbulkan ROTD terutama gangguan menstruasi dan sakit
kepala dibandingkan penggunaan kontrasepsi suntik kombinasi.

I njectable contraceptives raise health problems risk than oral or implan contraceptive. This study aimed to
compare the incidence of adverse drug reactions ADRSs single injectable contraceptive use Depot
medroxyprogesterone acetate DM PA with a combination of injectable contraceptive CICs use DMPA and
Estradiol cypionate E2C . The study design was a cross sectional two population comparison. The sample
consisted of 88 acceptors in each group which taken by consecutive sampling in March to May 2015. The
ADRswere analyzed using Chi Square and logistic regression multivariate. The largest percentage ADR
events were headache 69.89 and menstrual disorders 65.91 . The menstrual disordersin single injectable
contraceptive usage were 10.0 fold hinger than in CICs group. Additionally, the menstrual disordersin
overweight acceptors were 3,1 fold hinger compare to non overweight acceptors. Futhermore, headache in
single injectable contraceptive usage was 2,1 folds hinger than in CICs group. The results of this study
showed that the use of single injectable contraceptive tends to have a higher number of ADRs particularly
headaches and menstrual disorders, compared to the use of CICs.
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